BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi perhatian dalam suatu
penelitian, objek penelitian ini menjadi sasaran dalam penelitian untuk
mendapatkan jawaban ataupun solusi dari permasalahan yang terjadi. Sugiyono
(2009:32) menyatakan bahwa “objek penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau
nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan”.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa objek penelitian
merupakan sasaran yang ingin dicapai oleh peneliti untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang suatu hal. Objek penelitian ini adalah
iklim organisasi, disiplin kerja dan produktivitas kerja karyawan. Penelitian ini
dilaksanakan pada PD. Pasar Bermartabat Kota Bandung yang bergerak dalam

bidang pengelolaan jasa pasar.

3.2. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara penelitian yang digunakan untuk
mendapatkan data untuk mencapai tujuan tertentu (Umi Narimawati, 2008:127).
Metode diperlukan agar tujuan penelitian dapat tercapai sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan, untuk memperoleh hasil yang baik harus digunakan metode

penelitian yang tepat.
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Jenis metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif, yaitu hasil penelitian yang kemudian diolah dan
dianalisis untuk diambil kesimpulannya, artinya penelitian yang dilakukan adalah
penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data numeric (angka), dengan
menggunakan metode penelitian ini akan diketahui hubungan yang signifikan
antara variabel yang diteliti, sehingga menghasilkan kesimpulan yang akan

memperjelas gambaran mengenai objek yang diteliti.

Menurut Sugiyono (2009:147) “Metode Analisis Deskriptif adalah statistik
yang digunakan untuk menganalisis data dengancara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi”.

Menurut Sugiyono (2009:8) metode penelitian kuantitatif adalah sebagai

berikut :

“Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada sampel filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sample tertentu, pengumpulan data menggunkan istrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji

hipotesis yang telah ditetapkan.”

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif merupakan metode yang bertujuan menggambarkan secara

sistematis dan faktual tentang fakta-fakta serta hubungan antar variabel yang
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diselidiki dengan cara mengumpulkan data, mengolah, menganalisis, dan

menginterpretasi data dalam pengujian hipotesis statistik.

Peneliti menggunakan metode tersebut, karena penelitian ini ditujukan
untuk menggambarkan dengan jelas bagaimana dampak iklim organisasi dan
disiplin kerja terhadap produktivitas kerja karyawan. Sedangkan, pendekatan yang
digunakan dalam penelitian adalah pendekatan kuantitatif, karena data iklim
organisasi, disiplin kerja dan produktivitas kerja karyawan yang diperoleh dari

penelitian ini berupa data kuantitatif.

Data yang dibutuhkan adalah data yang sesuai dengan masalah-masalah
yang ada dan sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga data tersebut akan
dikumpulkan, diolah, dianalisis dan diproses lebih lanjut sesuai dengan teori-teori

yang telah dipelajari, jadi dari data tersebut akan dapat ditarik kesimpulan.

3.2.1. Desain Penelitian

Dalam melakukan suatu penelitian sangat perlu dilakukan perencanaan
dan perancangan, agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan baik dan
sistematis. Suharsimi Arikunto (2006:51) mengemukakan bahwa ‘“Desain
penelitian adalah rencana atau rancangan yang dibuat oleh peneliti, sebagai

rancangan kegiatan, yang akan dilaksanakan”.

Demikian hal nya Umi Narimawati (2010:30) mengatakan bahwa “desain
penelitian merupakan semua proses penelitian yang dilakukan oleh seorang
peneliti, dari perencanaan sampai dengan pelaksanaan penelitian yang dilakukan

pada waktu tertentu”. Tahapan atau langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :
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Menetapkan permasalahan sebagai indikasi dari fenomena penelitian,
selanjutnya dapat ditetapkan judul yang akan diteliti.

Mengidentifikasi permasalahan yang terjadi.

Menetapkan rumusan masalah.

Menetapkan tujuan penelitian.

Menetapkan hipotesis penelitian, berdasarkan fenomena dan dukungan

teori.
Menetapkan konsep variabel sekaligus pengukuran variabel penelitian

yang digunakan.
Menetapkan sumber data, teknik penentuan sampel dan teknik

pengumpulan data.
Melakukan analisis data, analisis data dilakukan dengan menggunakan

analisis kualitatif (metode deskiptif) dan analisis kuantitatif (metode

verivikatif).
Menyusun pelaporan hasil penelitian melalui data informasi yang

diperoleh dari perusahaan kemudian data menyimpulkan penelitian,

sehingga akan diperoleh penjelasan dan jawaban atas identifikasi masalah

dalam penelitian.
Tabel 3.1
Desain Penelitian
Desain Penelitian
Tujuan Jenis Metode yang Unit Time
. . digunakan . Horizon
Penelitian Penelitian Analisis
Karyawan Cross
Descriptive PD. Pasar Sectional
T-1 P Descriptive Bermartabat
dan Survey kota Bandung
Karyawan
Descriptive Descriptive PD. Pasar Sei';iojrfal
T-2 P Survey Bermartabat
kota Bandung
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Karyawan Cross
Descriptive PD. Pasar Sectional
T-3 P Descriptive Bermartabat

Survey kota Bandung

Karyawan

Verifikatif PD. Pasar

Explanatory Bermartabat
Survey kota Bandung

Cross
Sectional

Karyawan
PD. Pasar
T-5 Verifikatif Explanatory Bermartabat
Survey kota Bandung
Sastranegara
Bandung

Cross
Sectional

Desain penelitian tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :

(X1)

Gambar 3.1
(X2)

Desain Penelitian

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Sebelum mengadakan penilaian dalam penelitian, penulis harus
menentukan operasional variabel, hal ini dimaksudkan agar dapat mempermudah
dalam melakukan penelitian. Sugiyono (2009:60) menyatakan bahwa : “Variabel
penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau aspek dari orang ataupun objek yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

ditarik kesimpulannya”. Definisi variabel dibuat agar tidak tejadi kesalahan dalam
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menafsirkan variabel yang ingin diteliti dan juga dapat dijadikan kerangka acuan

bagi peneliti untuk mendeskripsikan permasalahan yang hendak diungkapkan.

Variabel dalam penelitian ini menganalisis variabel bebas (independent)
yaitu Iklim Organisasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2), sedangkan variabel terikat
(dependent) yaitu Produktivitas Kerja (Y). Pengukuran variabel-variabel tersebut

selanjutnya diuraikan dalam tabel operasionalisasi sebagai berikut:

Tabel 3.2
Operasional Variabel

Variabel Konsep Indikator Ukuran No Skala Sumber
Kuesi Data
oner
Iklim “iklim organisasi 1. Keadaan Tingkat 1,2 | Ordinal | Karyawan
Organisasi | merupakan kualitas lingkungan nyaman PD. Pasar
(X1) lingkungan internal yang Tempat Kerja tidaknya Bermartabat
secara relative terus lingkungan Kota
berlangsung, dialami tempat kerja Bandung
oleh anggota organisasi,
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mempengaruhi perilaku | 2. Waktu Dan Tingkat 3,4, | Ordinal | Karyawan
setiap anggotanya” Jadwal Kerja ketepatan PD. Pasar
waktu saat Bermartabat
Tagiuri dan G Litwin bekerja Kota
dalam Dame (2009) Bandung
3. Keadaan Tingkat 5,6 | Ordinal | Karyawan
Lingkungan perilaku PD. Pasar
Sosial, terhadap Bermartabat
lingkungan Kota
social Bandung
4. Sistem Tingkat 7,8 | Ordinal | Karyawan
Manajemen menaati PD. Pasar
sistem Bermartabat
Tagiuri dan G manajemen Kota
Litwin dalam diperusahaan Bandung
Dame (2009)
Disiplin | Disiplin merupakan 1. Ketepatan Tingkat 9,10 | Ordinal | Karyawan
Kerja suatu kekuatan yang Waktu ketepatan PD. Pasar
(X2) selalu berkembang di waktu saat Bermartabat
tubuh para pekerja yang bekerja Kota
membuat mereka dapat Bandung
mematuhi keputusan dan |2. Pemanfaatan Tingkat 11,12 | Ordinal | Karyawan
peraturan-peraturan Sarana bagaimana PD. Pasar
yang telah ditetapkan. memanfaatka Bermartabat
Alfred R. Lateiner n sarana Kota
dalam Soedjono Bandung
(2002:72) 3. Tanggung Tingkat 13,14 | Ordinal | Karyawan
Jawab Yang tanggung PD. Pasar
Tinggi jawab Bermartabat
terhadap Kota
pekerjaannya Bandung
4. Ketaatan Tingkat taat 15,16 | Ordinal | Karyawan
Terhadap terhadap PD. Pasar
Aturan Kantor | aturan yang Bermartabat
ada Kota
Bandung
Alfred R.
Lateiner dalam
Soedjono
(2002:72)
Produktivi | Produktifitas merupakan |I. Kemampuan Tingkat 17,18 | Ordinal | Karyawan
tas Kerja | perbandingan antara menyelesaikan | kemampuan PD. Pasar
) hasil yang dicapai tugas karyawan Bermartabat
(keluaran) dengan dalam Kota
keseluruhan sumber melaksanaka Bandung
daya (masukan) yang n pekerjaan
dipergunakan per satuan [2. Ketepatan Tingkat 19,20 | Ordinal | Karyawan
waktu waktu kecepatan PD. Pasar
penyelesaian dan Bermartabat
tugas ketepatan Kota

waktu dalam

Bandung
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Arfida (2003:36) bekerja
Kualitas Tingkat 21,22 | Ordinal | Karyawan
pekerjaan kesungguhan PD. Pasar
pekerja Bermartabat
dalam Kota
meningkatka Bandung
n keluaran
yang
dihasilkan
Baban Tingkat 23,24 | Ordinal | Karyawan
pekerjaan beban saat PD. Pasar
melaksanaka Bermartabat
n pekerjaan Kota
Bandung
Peningkatan Tingkat 25,26 | Ordinal | Karyawan
mutu kerja pemenuhuan PD. Pasar
standar Bermartabat
Arfida pekerjaan Kota
(2003:36) yang telah Bandung
ditentukan

3.2.3 Sumber dan Teknik Penentuan Data

3.2.3.1 Sumber Data

Jenis data yang digunakan peneliti pada penelitian mengenai pengaruh
stres kerja terhadap kepuasan dan kinerja karyawan adalah data primer dan data
sekunder.

Menurut Sugiyono (2009:137) menjelaskan data primer sebagai berikut:

“Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data

kepada pengumpul data.”

Menggunakan data primer karena peneliti mengumpulkan sendiri data-data
yang dubutuhkan yang bersumber langsung dari objek pertama yang akan diteliti.

Setelah data-data terkumpul, data tersebut akan diolah sehingga akan menjadi
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sebuah informasi bagi peneliti tentang keadaan objek penelitian. Data primer
dalam penelitian ini adalah hasil observasi, dan hasil wawancara, Sedangkan

menurut Sugiyono (2009:137) data sekunder adalah:

“Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan

data kepada pengumpul data.”

Menggunakan data sekunder karena peneliti mengumpulkan informasi dari
data yang telah diolah oleh pihak lain, yaitu informasi mengenai masalah-masalah

pada PD. Pasar Bermartabat Kota Bandung.

3.2.3.2. Teknik Penentuan Data

Adapun Teknik Penentuan data terbagi menjadi dua bagian, yaitu populasi
dan sampel. Pengertian dari populasi dan sampel itu sendiri adalah sebagai

berikut:

1. Populasi

Menurut Umi Narimawati (2010:37) mengemukakan bahwa ‘“Populasi
adalah obyek atau subyek yang memiliki karakteristik tertentu sesuai informasi
yang ditetapkan oleh peneliti, sebagai unit analisis penelitian”. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah semua karyawan PD. Pasar Bermartabat

Kota Bandung sebanyak 200 karyawan.

2. Sampel

Menurut Umi Narimawati (2010:38) mengemukakan bahwa “Sampel

adalah sebagian dari populasi yang terpilih untuk menjadi unit pengamatan dalam
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penelitian”. Dalam suatu penelitian tidak semua populasi dapat diteliti, hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya karena keterbatasan biaya, tenaga
dan waktu yang tersedia, maka dari itu peneliti diperkenankan mengambil
sebagian dari objek populasi yang telah ditentukan, dengan catatan bagian yang

diambil sebagai sampel tersebut cukup merepresentasikan yang lainnya.

Metode Penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
statified random sampling. Menurut Vincent Gaspersz yang dikutip Umi
Narimawati (2010:38) “statified random sampling adalah metode penariakan
sampel dengan terlebih dahulu mengelompokkan populasi ke dalam strata-strata
berdasarkan kriteria tertentu kemudian memilih secara acak sederhana setiap

startum”.

Untuk mendapatkan sampel yang digunakan mengacu kepada pendekatan
slovin yang dikutip oleh Umi Narimawati (2010:38), pendekatan ini dinyatakan

dengan rumus sebagai berikut:

N
n=
1+ Ne?
Dimana :
n = jumlah sampel
N = ukuran populasi
e = tingkat kesalahan dalam penelitian

Dimana perhitungan sampelnya adalah sebagai berikut:
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ho N 200
1+Ne2 1+200(0,01)

karyawan

Jika penelitian menggunakan metode deskriptif, maka minimal tingkat
kesalahan dalam penentuan anggota sampel yang harus diambil adalah 10%
dari populasi yang diketahui. Peneliti menentukan tingkat kesalahan sebesar

10%.

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah penelitian lapangan (field research),

dilakukan dengan cara mengadakan peninjauaan langsung pada instansi yang

menjadi objek untuk mendapatkan data primer dan data sekunder.

1. Observasi (pengamatan langsung)
Menurut Sutrisno Hadi (1986) dalam Sugiyono (2017 : 145) Observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah
proses — proses pengamatan dan ingatan. Dengan demikian observasi
dilakukan dengan mengamati dan mengingat sesuatu yang kompleks di suatu
perusahan yang akan diteliti yang berhubungan dengan variable yang aka
diteliti dan baru ditarik kesimpulan.

2. Wawancara atau interview
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan menyebar
pertanyaan — pertanyaan kepada responden atau menanyakan langsung

kepada responden. Wawancara adalah salah satu cara peneliti menumukaan

fenomena yang berkenaan dengan variable yang akan diteliti.
3. Kuisoner
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Merupakan teknik pengumpulan data dengan menyebar pertanyaan dan
pernyataan kepada responden yang di ambil dari indikator yang sudah
ditentukan oleh peneliti. Menurut Sugiyono (2017 : 142) “Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk

dijawabnya.
Dengan melakukan penyebaran kuesioner untuk mengukur persepsi

responden digunakan Skala Likert yang dikembangkan oleh Rensis Likert.
Skala Likert umumnya menggunakan 5 angka penelitian, yaitu:

1 Sangat Setuju (SS) dengan score 5.

2 Setuju (S) dengan score 4.

3 Ragu-ragu (RR) dengan score 3.

4 Tidak Setuju (TS) dengan score 2.

5 Sangat Tidak Setuju (STS) dengan score 1.
Urutan setuju atau tidak setuju dapat dibalik mulai dari sangat tidak setuju

sampai dengan sangat setuju.

4. Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan cara peneliti untuk mencari sumber — sumber teori

para ahli melalui artikel, jurnal, buku dan lain - lain. Studi pustaka ini sebagai
penelitiaan ini agar peneitian ini dapat di percaya karena mengunakan teori

penelitian ahli terdahulu.

3.2.4.1 Uji Validitas

Uji validitas menunjukan sejauh mana alat pengukur itu mengukur apa
yang ingin diukur, atau sejauh mana alat ukur yang digunakan mengenai sasaran.
Semakin tinggi validitas suatu alat test, maka alat tersebut semakin mengenai pada

sasarannya.
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Menurut Cooper (2006:720) validitas adalah “Validity is a characteristic
of measuraenment concerned with the extend that a test measures what the

researcher actually wishes to measure”.

Berdasarkan definisi diatas, maka validitas dapat diartikan sebagai suatu
karakteristik dari ukuran terkait dengan tingkat pengukuran sebuah alat test
(kuesioner) dalam mengukur secara benar apa yang diinginkan peneliti untuk
diukur. Suatu alat ukur disebut valid bila ia melakukan apa yang seharusnya

dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur.

Pengujian ini dilakukan untuk menguji kesahihan setiap item pernyataan
dalam mengukur variabelnya. Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara mengkorelasikan skor masing-masing pertanyaan yang ditujukan
kepada responden dengan total skor untuk seluruh item. Teknik korelasi yang
digunakan untuk menguji validitas butir pernyataan dalam penelitian ini adalah

korelasi person product moment.

Menurut Masrun dalam Sugiyono (2009:134) :

Item yang mempunyai korelasi yang positif dengan kriterium (skor total)
serta korelasi yang tinggi menunjukan item tersebut mempunyi validitas yang
tinggi pula. Biasanya syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat adalah

kalaur=0,3.

Pengujian validitas ini digunakan dengan tujuan untuk mengetahui
validitas atau ketepatan alat ukur. Suatu alat ukur akan dinyatakan valid atau sah

jika memiliki nilai koefisien validitas yang lebih besar dari titik kritis sebesar 0,3
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adapun hasil uji validitas dihitung menggunakan software SPSS dengan hasil uji

sebagai berikut:



Tabel 3.3
Hasil Uji Validitas
Variabel IZ(I)n Ié:fig:::: Ig:ﬂ; Kesimpulan
1 0,619 0,300 Valid
2 0,574 0,300 Valid
3 0,791 0,300 Valid
Iklim 4 0,771 0,300 Valid
Organisasi
(X1) 5 0,626 0,300 Valid
6 0,753 0,300 Valid
7 0,640 0,300 Valid
8 0,635 0,300 Valid
1 0,701 0,300 Valid
2 0,704 0,300 Valid
3 0,786 0,300 Valid
Disiplin 4 0,707 0,300 Valid
Kerja (X2) 5 0,761 0,300 Valid
6 0,751 0,300 Valid
7 0,665 0,300 Valid
8 0,700 0,300 Valid
1 0,562 0,300 Valid
2 0,692 0,300 Valid
3 0,669 0,300 Valid
4 0,637 0,300 Valid
Produktivitas | 3 0,363 0,300 Valid
Kerja (Y) 6 0,674 0,300 Valid
7 0,660 0,300 Valid
8 0,360 0,300 Valid
9 0,790 0,300 Valid
10 0,713 0,300 Valid

Sumber : Hasil pengolahan SPSS

52
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Pada tabel di atas menunjukkan hasil uji validitas seluruh pertanyaan yang
digunakan untuk mengukur variabel Iklim Organisasi, Disiplin Kerja, dan
Produktivitas Kerja, dimana koefisien validitas untuk seluruh pertanyaan memiliki
nilai yang lebih besar dari titik kritis (0,3) yang artinya seluruh instrumen

pernyataan yang digunakan dinyatakan valid.

3.2.4.2 Uji Reliabilitas

Menurut Cooper (2006) yang dikutip oleh Umi Narimawati, Sri Dewi
Anggadini, dan Linna Ismawati (2010:43) mengemukakan:

“Reliability is characteristic of measurenment concerned with accuracy,
precision, and consistency.” Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pernyataan
yang sudah valid, untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten
bila dilakukan pengukuran kembali terhadap gejala yang sama. Dalam penelitian
ini, metode yang digunakan untuk menguji reliabilitas adalah Split Half Method
(Spearman Brown Correlation) Teknik Belah Dua. Metode ini menghitung
reliabilitas dengan cara memberikan tes pada sejumlah subyek dan kemudian hasil
tes tersebut dibagi menjadi dua bagian yang sama besar (berdasarkan pemilihan

genap-ganjil). Cara kerjanya adalah sebagai berikut :

a. Item dibagi dua secara acak (misalnya item ganjil/genap), kemudian

dikelompokkan dalam kelompok I dan kelompok II.
b. Skor untuk masing-masing kelompok dijumlahkan sehingga terdapat skor

total untuk kelompok I dan kelompok II.
c. Korelasikan skor total kelompok I dan skor total kelompok II.
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d. Hitung angka reliabilitas untuk keseluruhan item dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

n=————
1+Ib

Keterangan
I'1 = reliabilitas internal seluruh item

I'b = korelasi product moment antara belahan pertama dan belahan kedua

Keputusan pengujian reliabilitas instrument dengan menggunakan taraf signifikan

5% satu sisi adalah :
1. Jika thiung lebih dari atau sama dengan tops dengan taraf signifikan 5% maka

instrument dinyatakan reliable dan dapat digunakan.
2. Jika thwne kurang dari tops dengan taraf signifikan 5% satu sisi maka

instrument dinyatakan tidak reliable dan tidak dapat digunakan.
Hasil uji validitas dengan menggunakan program SPSS
Sekumpulan butir pertanyaan dalam kuesioner dapat diterima jika memiliki nilai

koefisien reliabilitas lebih besar atau sama dengan 0,7.

Tabel 3.4
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Standar Penilaian Untuk Reliabilitas

Kriteria Reability Validity
Good 0,80 0,50
Acceptable 0,70 0,30
Marginal 0,60 0,20
Poor 0,50 0,10

Sumber . Barker et al, 2002:70

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode Split Half untuk
menguji keandalan dari alat ukur. Variabel akan dikatakan reliabel apabila variabel
tersebut memiliki nilai koefisien reliabilitas lebih besar dari 0,7. Penulis
menggunakan software SPSS untuk mengolah data pada penelitian dan diperoleh

hasil uji sebagai berikut:

Tabel 3.5
Rekap Hasil Uji Reliabilitas Alat Ukur

Variabel RIZfizil:?liii:s ;;:ltl:s Kesimpulan
Iklim Organisasi (X1) 0,829 0,700 Reliabel
Disiplin Kerja (X2) 0,882 0,700 Reliabel
Produktivitas Kerja (Y) 0,792 0,700 Reliabel

Sumber : Hasil pengolahan SPSS

Pada tabel di atas dapat dilihat nilai koefisien reliabilitas yang diperoleh
oleh seluruh variabel lebih besar dari 0,7, sehingga alat ukur yang digunakan

dinyatakan reliabel.

Berdasarkan hasil pengujian validitas dan reliabilitas yang telah diuraikan

di atas, penulis menyimpulan bahwa keseluruhan jumlah pertanyaan yang
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digunakan dalam penelitian ini sudah teruji (valid dan reliabel) sehingga seluruh

instrumen pertanyaan layak digunakan sebagai alat ukur penelitian.

3.2.4.3 Uji MSI

Data yang telah dikumpulkan melalui kuesioner akan diolah dengan
pendekatan kuantitatif. Oleh karena data yang didapat dari kuesioner merupakan
data ordinal, sedangkan untuk menganalisis data diperlukan data interval, maka
untuk memecahkan persoalan ini perlu ditingkatkan skala interval melalu
“Methode of Successive Interval” (Hays, 1969:39). Dan selanjutnya dilakukan
analisis regresi korelasi serta determinasi.

1. Transformasi Data Ordinal Menjadi Interval
Adapun langkah-langkah untuk melakukan transformasi data tersebut

adalah sebagai berikut:

a) Ambil data ordinal hasil kuesioner
b) Setiap pertanyaan, dihitung proporsi jawaban untuk setiap kategori

jawaban dan hitung proporsi kumulatifnya.
c) Menghitung nilai Z (tabel distribusi normal) untuk setiap proporsi

kumulatif. Untuk data n>30 dianggap mendekati luas daerah dibawah

kurva normal.
d) Menghitung nilai desisitas untuk setiap proporsi kumulatif dengan

memasukan nilai Z pada rumus distribusi normal.
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e) Menghitung nilai skala dengan rumus Method Successive Interval

(Dencity at Lower Limit) — (Dencity at Upper Limit)
Scale Value =
(Area BelowUpper Limit) — (Area Bellow Lower Limit)
Narimawati Umi (2010:47)
Dimana :
Mean of Interval = Rata-rata interval
Density at lower limit = Kepadatan batas bawah
Density at Upper Limit = Kepadatan batas atas
Area Under Upper Limit = Daerah di bawah batas atas
Area Under Lower Limit = Daerah di bawah batas bawah

Menentukan nilai transformasi (nilai untuk skala interval) dengan menggunakan

rumus: Nilai Transformasi= Nilai Skala + Nilai Skala Minimal + 1.

3.2.5 Rancangan Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

3.2.5.1 Rancangan Analisis

Menurut Umi Narimawati (2010 :41), mengemukakan: “Rancangan

analisis adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang telah
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diperoleh dari hasil observasi lapangan, dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data kedalam katagori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang lebih penting
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dimengerti”.
Peneliti melakukan analisa terhadap data yang telah diuraikan dengan

menggunakan metode deskriptif (kualitatif) dan verifikatif (kuantitatif).

3.2.5.1.1 Analisis Kualitatif/Deskriptif

Untuk menetapkan peringkat dalam setiap variabel penelitian dapat
dilihat dari perbandingan antara skor aktual dengan skor ideal. Skor aktual
diperoleh melalui hasil perhitungan seluruh pendapat responden sesuai
klasifikasi bobot yang diberikan (1, 2, 3, 4, 5). Sedangkan skor ideal diperoleh
melalui perolehan prediksi nilai tertinggi dikalikan dengan jumlah kuesioner
dikalikan jumlah responden.Apabila digambarkan dengan rumus, maka akan

tampak seperti di bawah ini:

Skor ideal
% Skor = x 100%

Skor aktual

Keterangan :

a Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atas kuesioner yang telah

diajukan.
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b Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atau semua responden

diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi.

Menurut Umi Narimawati (2007:83-85) selanjutnya hasil perhitungan
perbandingan antara skor aktual dengan skor ideal dikontribusikan dengan tabel
3.4 sebagai berikut

Tabel 3.6

Kriteria Persentase Skor Tanggapan Responden

Terhadap Skor Ideal

No. % Jumlah Skor
Kriteria
Tanggapan Responden
1 | 20.00 —-36.00 Tidak Baik
2 | 36.01 —52.00 Kurang Baik
3 | 52.01 —-68.00 Cukup
Sumber: Umi
4 | 68.01 —84.00 Baik
5 | 84.01 ~100 Sangat Baik | |arimawat,

2007:85

3.2.5.1.2 Analisis Verifikatif /Kuantitatif

Data yang telah dikumpulkan melalui kuesioner akan diolah dengan
pendekatan kuantitatif. Oleh karena data yang didapat dari kuesioner merupaka
data ordinal, sedangkan untuk menganalisis data diperlukan data interval, maka
untuk memecahkan persoalan ini perlu ditingkatkan skala interval melalui
“Methode of Sucessive Interval” (Hays, 1969:39). Dan selanjutnya dilakukan

analisis regresi korelasi serta determinasi.
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Untuk mengetahui pengaruh antara variabel dapat digunakan salah satunya
adalah sebagai contoh analisis regresi berganda (Multiple Regression).

2. Analisis Regresi dan Asumsi Klasik
Analisis Regresi linier berganda digunakan untuk menganalisa pengaruh

beberapa variable bebas atau independen variable (X) terhadap satu variable

tidak bebas atau dependen variable (Y) secara bersama-sama.
Persamaan Regresi Linier Berganda adalah:

Y= o+ Pb o+ Bt PN +E

Dimana:

Y = variable dependen (Produktivitas Kerja )
Xi, X, = variable independen (Iklim Organisasi, Disiplin Kerja)
A = Konstanta

B,B2, = Koefisien masing-masing faktor

Dalam hubungan dengan penelitian ini, variable independen adalah (X,) dan (X>),

sedangkan variable dependen adalah (Y), sehingga persamaan regresi berganda

estimasinya.
Y=o+ ﬁ]Xl‘i‘ BzXz+8
Dimana:
Y = variabel dependen
o = Konstanta dan persamaan regresi
B = Koefisien regresi dari variabe X

B2 = Koefisien regresi dari variabe X»
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X = variabel independen
X = variabel independen
€ = Faktor-faktor lain yang mempengaruhi variable Y

Beberapa asumsi klasik yang harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum
menggunakan analisis regresi berganda (multiple linier regression) sebagai alat
untuk menganalisis pengaruh variable-variabel yang diteliti. Menurut Damodar
Gujarati (2006), agar model regresi tidak bisa atau agar model regresi BLUE
(Best Linear Unbiased Estimator) maka perlu dilakukan uji asumsi klasik terlebih

dahulu, pada penelitian ini akan menggunakan uji sebagai berikut:
a. Uji Normalitas

Uji normalitas untuk mengetahui apakah variabel dependen, independen
atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau tidak. Model regresi
yang baik hendaknya berdistribusi normal atau mendekati normal. Mendeteksi
apakah data terdistribusi normal atau tidak dapat diketahui dengan
menggambarkan penyebaran data melalui sebuah grafik. Jika data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya, model regresi
memenuhi asumsi normalitas (Husein Umar, 2011 : 181)

Dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan probabilitas (Asymtotic
Significance), yaitu :

a. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah normal.
b. Jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak berdistribusi secara normal.

b. Uji Multikolinieritas
Menurut Frisch, suatu model regresi dikatakan terkena masalah

multikolinearitas bila terjadi hubungan linear yang sempurna atau mendekati
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sempurna diantara beberapa atau semua variabel bebasnya. Akibatnya model
tersebut akan mengalami kesulitan untuk melihat pengaruh variabel bebas
terhadap wvariabel terikatnya (Mandala, 2001:268-270 dalam Erwan Agus
Purwanto dan Dyah Ratih Sulistyastuti, 2011:198). Jika terdapat korelasi yang
kuat diantara sesama variabel independen maka konsekuensinya adalah :

1. Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapat ditaksir.
2. Nilai standar error setiap koefisiensi regresi menjadi tidak terhingga.

Dengan demikian berarti semakin besar korelasi diantara semua variabel
independen, maka tingkat kesalahan dari koefisiensi regresi semakin besar, yang
mengakibatkan standar error nya semakin besar pula. Cara yang digunakan untuk
mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas adalah dengan menggunakan Variance
Inflation Factors (VIF). Menurut Gujarati (2003 : 362), jika nilai VIF nya kurang

dari 10 maka dalam data tidak terdapat Multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Mengacu pada pendapat Imam Ghozali (2001), mengungkapkan bahwa
“Uji heterokedastitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya.
Penelitian ini menggunakakan Uji Gletser untuk meregres nilai absolut residual

terhadap variabel independen.”

Gujarati, (2003) dengan menggunakan dasar pengambilan keputusan sebagai

berikut :

e Jika nilai Sig variabel independen < 0,05 terjadi Heterokedastitas
e Jika nilai Sig variabel independen > 0,05 tidak terjadi Heterokedastitas
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1) Analisis Korelasi

Analisa terhadap data-data yang telah dikumpulkan untuk menyatakan
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat, maka digunakan
korelasi. Menurut Jonathan Sarwono,(2006: 37), “Korelasi digunakan untuk
melihat kuat lemahnya hubungan antara variabel bebas dan tergantung”. Kuat
lemahnya hubungan antara variabel X dan variabel Y dalam penelitian ini,
dibuktikan dengan
menggunakan analisis Korelasi Pearson Product Moment, karena dalam
penelitian ini penulis mempergunakan metode penelitian analisis deskriptif dan

skala pengukuran interval. Rumus dari analisis Korelasi Pearson adalah:

= n(T Xi¥i) — (T Xi) T )
JinE xi®) — T Xxi)2 — (nCyi®) — Cyi)?}

Sumber: Sugiyono, (2009:32)

Keterangan :

r = Koefisien korelasi

X = Variabel X

Y = Variabel Y

n = Banyaknya sampel

Kuat atau tidaknya hubungan antara kedua variabel dapat dilihat dari

beberapa kategori koefisien korelasi mempunyai nilai -1 <r <+1 dimana :
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a) Apabila r = +1, maka korelasi antara kedua variabel dikatakan
sangat kuat dan searah, artinya jika X naik sebesar 1 maka Y juga

akan naik sebesar 1 atau sebaliknya.
b) Apabila r = 0, maka hubungan antara kedua variabel sangat lebar

atau tidak ada hubungan sama sekali.
c) Apabila r = -1, maka korelasi antara kedua variabel sangat kuat dan

berlawanan arah, artinya apabila X naik sebesar 1 maka Y akan

turun sebesar 1 atau sebaliknya.

Ketentuan untuk melihat tingkat ke-eratan korelasi digunakan acuan

pada tabel 3.7 di bawah ini.

Tabel 3.7

Tingkat Keeratan Korelasi

Besarnya nilai r Interprestasi Nilai r
0,800-1,000 Sangat Kuat
0,600-0,799 Kuat
0,400-0,599 Sedang
0,200-0,399 Rendah
0,000-0,199 Sangat Rendah

Sumber:Sugiyono(2006:216)

2) Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi merupakan kuadrat dari koefisien korelasi.
Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
independen (X) terhadap variabel dependen (Y).

Kd =17, x 100%
Dimana;
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kd = Koefisien determinasi

r*> xy = Koefisien kuadrat korelasi ganda

Dimana:

Kd = Seberapa jauh perubahan variabel terikat kinerja karyawan
r? xy = Kuadrat koefisien korelasi ganda

Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah:

a) Jika Kd mendekati nol (0), berarti pengaruh variabel

independen terhadap dependen lemah.
b) Jika Kd mendekati satu (1), berarti pengaruh variabel

independen terhadap dependen kuat.

3.2.5.1.3 Pengujian Hipotesis

“Hipotesis didefinisikan sebagai dugaan atas jawaban sementara
mengenai suatu masalah yang masih perlu diuji secara empiris untuk
mengetahui apakah pernyataan atau dugaan jawaban itu dapat diterima atau
tidak”. (Sugiyono 2009: 377). Dalam penelitian ini yang akan diuji adalah
seberapa besar pengaruh Iklim Organisasi dan Disiplin kerja terhadap
Produktivitas Kerja di PD. Pasar Bermartabat kota Bandung Dengan
memperhatikan karakteristik variabel yang akan di uji, maka uji statistik yang
akan digunakan adalah melalui perhitungan analisis regresi dan korelasi.

Langkah-langkah dalam analisisnya sebagai berikut :

1. Pengujian secara Parsial

Untuk mengetahui tingkat signifikansi dari koefisien korelasi, maka

peneliti.

menggunakan statistik Uji ‘t” dengan rumus sebagai berikut:
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a. Rumus Uji T yang digunakan adalah :

b. Hipotesis

Kriteria Pengujian Ho di tolak apabila t hitung < dari t tabel ( a2 = 0,05)

c. Kriteria Penarikan Pengujian

Jika menggunakan tingkat kekeliruan (o = 0,01) untuk di uji dua pihak, maka

kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis sebagai berikut:

1. Jika thitung > ttabel maka Ho ada di daerah penolakan, berarti Ha diterima

artinya antara variabel X dan Y ada hubungannya.

2. Jika thitung < ttabel maka Ho ada di daerah penerimaan, berarti Ha ditolak

artinya antara variabel X dan variabel Y tidak ada hubungannya.
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Bila Ho diterima, maka hal ini diartikan bahwa pengaruh variabel independen
secara parsial terhadap variabel dependen dinilai tidak signifikan. Sedangkan
penolakan Ho menunjukkan pengaruh yang signifikan dari variabel independen
secara parsial terhadap suatu variabel dependen. Atau kita dapat menyajikan

dalam bentuk gambar 3.2 dibawabh ini :

Daerah

Penerimaan Ho Daerah

Penolakan Ho

Daerah
Penolakan Ho

R

Gambar 3.2 Uji Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis

Sumber Sugiyono (2009:185)

A. Pengujian Hipotesis Secara Simultan/Total (Uji F)
Menurut Ibnu Subiyanto (2000:204) kegunaan uji F adalah “digunakan

untuk keseluruhan signifikansi terhadap variable-variabel dalam regresi”.

Rumus uji F yang digunakan adalah :

JK Residulk
JK Residul{n—|k+1}}

F hitung=

Dimana :

JKresidu = koefisien korelasi ganda

K = jumlah variabel bebas
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n = Jumlah anggota sampel

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas
secara bersama-sama berperan atas variabel terikat. Pengujian ini dilakukan
menggunakan distribusi F dengan membandingkan antara nilai F — kritis dengan F
— test yang terdapat pada analyze of variance (ANOVA) dari hasil perhitungan
dengan Microsoft. Jika nilai Fpiwng > Fiits maka Ho yang menyatakan bahwa variasi
perubahan nilai variabel bebas (Iklim organisasi dan Disiplin kerja) tidak dapat
menjelaskan perubahan nilai variabel terikat (Prosuktivitas kerja) ditolak dan

sebaliknnya.

Menurut Sudjana (2001 : 369) dalam Umi Narimawati (2011 : 51)
“Perhitungan terhadap titik keeratan dan arah hubungan antar variable bebas dan
variable terikat adalah menggunakan uji korelasi. Kemudian dilakukan
perhitungan terhadap koefisien yang disebut juga koefisien korelasi produk

moment (Pearson)”

a. Hipotesis

Ho: Bi=B.=0 Pencapaian Keberhasilan Perusahaan tidak dipengaruhi
secara simultan oleh Pengaruh iklim organisasi (X:) dan
disiplin kerja (X:) pada PD. Pasar Bermartabat Kota

Bandung.

Ho: Bi #B2#0 Pencapaian Keberhasilan Perusahaan dipengaruhi secara
simultan oleh Pengaruh iklim organisasi (X,) dan disiplin

kerja (X>) pada PD. Pasar Bermartabat kota Bandung.
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b. Kriteria pengujian

H, ditolak apabila F niwune > dari F bt (0= 0,05)

Apabila pada pengujian secara simultan H, ditolak, artinya sekurang
kurangnya ada sebuah pyxi # 0. Untuk pyxi yang tidak sama dengan nol, maka

dilakukan pengujian secara parsial.

Daerah Penolakan Ho

v

Daerah Penerimaan
Hao

Fu (k-1) (n-k)

Sumber : Wirawan (2002)
Gambar 3.3

Kurva Penerimaan dan Penolakan H,dengan Uji F
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